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Kabupaten Klaten secara administratif terletak diantara dua kota besar yaitu 
Surakarta dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Keberadaan Dua kota besar tersebut, 
menjadikan Klaten sebagai wilayah penghubung. Letak kabupaten Klaten yang 
sebagai wilayah penghubung berdampak pada perubahan fungsi lahan yang tinggi 
dalam beberapa tahun ini. Alih fungsi lahan menyebabkan perubahan suhu yang 
berbeda setiap tahunnya, akan tetapi perubahan tersebut tidak diketahui pola 
persebaran spasialnya. Pola Persebaran suhu dapat digunakan untuk mengetahui 
kebijakan yang sesuai bagi setiap kecamatan. Selain itu, pola spasial dapat menjadi 
indikator untuk mengetahui faktor – faktor yang terkait dengan perubahan suhu. 
Tujuan Penelitian yaitu (1) Mengetahui Persebaran Penutup lahan berbasis Spasio 
Temporal di Kabupaten Klaten, (2) Mengetahui Pola Perubahan suhu permukaan 
dan kualitas lingkungan berbasis Spasio Temporal di Kabupaten Klaten dan (3) 
Menganalisis Hubungan Penggunaan Lahan terhadap Suhu Permukaan di 
kabupaten Klaten. Metode Penelitian yang digunakan adalah analisis data primer 
dan analisis data sekunder yang dilengkapi dengan survey lapangan. Survey 
lapangan dilakukan untuk membandingkan data hasil indeks vegetasi NDVI dan 
Suhu permukaan menggunakan algoritma single band dengan keadaan yang 
sebenarnya di Kabupaten Klaten. Proses analisis data primer dan sekunder 
dilakukan dari tahun 2002 hingga tahun 2017 dengan interval waktu temporal setiap 
tiga tahun. Analisis data Primer dilakukan dengan menggunakan Citra Landsat dan 
Analisis data sekunder dilakukan dengan menggunakan data Pengukuran langsung 
yang dilakukan oleh instansi terkait. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu (1) 
Kerapatan vegetasi di kabupaten Klaten yang dibagi menjadi tiga kelas, Setiap 
Kelas memiliki Pola perubahan yang berbeda setiap Periodenya. (2) Suhu 
Permukaan diklasifikasikan menjadi 5 kelas, Setiap kelas suhu memiliki pola 
persebaran yang berbeda setiap Periode. (3) Analisis Hubungan NDVI dan Suhu 
Permukaan dilakukan pada citra tahun 2017 yang menunjukkan nilai 0,5972. 
Kata Kunci : NDVI, Suhu Permukaan, Temporal, Citra Landsat 
Abstract 
 
Administratively, Klaten Regency located between two major cities Surakarta and 
Yogyakarta Special Province. Due to location, Klaten Become an important 
connected area between surakarta and Yogyakarta. This condition gives impact to 
Klaten on continuous land use change which it significantly causes temperature rise 
in recent years. The spatial pattern of land use that cause temperature increment 
might be mapped, which it could help the government to consider appropriate 
policies on land use for every sub-district in Klaten Regency. The objectives of this 
research are (1) Identifying the spatial distribution of land cover temporary in 
Klaten Regency, (2) Identifying the surface temperature and environmental quality 
temporary in Klaten Regency, and (3) analyzing the correlation between land use 
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and surface temperature in Klaten Regency.The analysis method that used in this 
research is primary and secondary data analysis and field surveying. The vegetation 
index and surface temperatur comparison was done by field surveying by using 
single band algorithm in actual condition in Klaten Regency. The primary data 
analysis is accomplished in 2002, 2005, 2008, 2011, 2014 and 2017, this analysis 
used Landsat image. Furthermore, secondary data analysis is executed by direct 
measurement which was done by the approriate agency. Results of this research are 
(1) vegetation density that divided into 13 classes in Klaten Regency, each class has 
different pattern change in certain period (2) surface temperature which splitted into 
5 classes that has contrary distribution pattern in every period (3) Analysis of 
correlation between NDVI and surface temperature by using satellite imagery 
which was done in 2017 that shows 0,5972 as its value. 
Keywords : NDVI, Land Surface, Temporal, Landsat Imagery 
 
1. PENDAHULUAN  
Alih fungsi lahan adalah perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan 
dari fungsinya semula atau direncakan menjadi fungsi lain. Fungsi lain tersebut 
dapat memberikan dampak negatif atau permasalahan baru terhadap lingkungan 
jika tidak dikelola dengan tepat. salah satu wilayah yang mengalami ahli fungsi 
lahan yang cukup tinggi ialah kabupaten Klaten. Alih fungsi lahan tersebut terjadi 
dengan beralihnya lahan pertanian menjadi lahan non pertanian. lahan pertanian 
memiliki perubahan luas yang cukup pesat dalam 20 tahun terakhir.  
Lahan pertanian berfungsi untuk perkembangan budidaya berbagai varietas 
vegetasi, sehingga lahan pertanian juga dapat disebut lahan vegetasi. Berkurangnya 
lahan pertanian menyebabkan menurunnya jumlah varietas Vegetasi. Vegetasi 
memiliki peran yang cukup fundamental bagi lingkungan. Perubahan luas lahan 
terjadi dikarenakan aktivitas manusia terhadap lahan yang terus meningkat. 
Peningkatan dapat dikarenakan beberapa aspek. Salah satu aspek ialah aspek 
geografis. Kabupaten Klaten terletak Kawasan strategis dikarenakan Letak 
Administrasi berada diantara dua kota besar yaitu Surakarta dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Letak Kabupaten yang berada di wilayah penghubung mendorong 
meningkatkan keinginan masyarakat untuk tinggal dan berdomisili di klaten. Hal 
tersebut menjadikan jumlah penduduk mengalami peningkatan yang yang cukup 
pesat setiap tahunnya disamping faktor natalitas yang ada. 
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 Peningkatan jumlah penduduk yang berbanding terbalik dengan ketersediaan lahan 
bagi hunian menyebabkan lingkungan menjadi tidak seimbang. Ketidakseimbangan 
lingkungan berpotensi menyebabkan rusaknya lingkungan. Indikator kerusakan 
lingkungan dapat diketahui dari beberapa aspek. Salah satunya yaitu Iklim. Iklim 
terdiri dari curah hujan, suhu, dan kelembaban. Suhu secara umum memiliki 
definisi sebagai besaran yang menyatakan ukuran derajat panas atau dinginnya 
suatu benda. Suhu dapat dipengaruih oleh sifat fisik permukaan meliputi emisivitas, 
kapasitas panas jenis, dan konduktivitas termal. 
Perubahan suhu yang terjadi di lingkungan sulit untuk dianalisis secara detail. Hal 
ini dikarenakan proses analisis yang memerlukan waktu yang lama. Selain itu, 
diperlukan biaya yang besar untuk melakukan pengukuran suhu secara dinamis dan 
detail. Pengukuran suhu secara resmi saat ini dilakukan dengan metode sampel. 
Metode sampel dimaksudkan dengan menitikberatkan pada suatu wilayah, untuk 
dijadikan tolakukur persebaran di wilayah sekitarnya. Hal tersebut dapat dimaknai 
jika pengukuran suhu yang dilakukan bersifat Regional. Pengukuran dengan 
metode tersebut memiliki dua kekurangan. Kekurangan Pertama yaitu tingkat 
akurasi dan hasil suhu yang tidak detail. kekurangan kedua ialah letak lokasi sampel 
kurang dapat mempresentatifkan lokasi sekitarnya.  
Kabupaten Klaten salah satu wilayah yang mengalami perubahan suhu yang dapat 
dirasakan terjadi setiap tahun. Menurut data Badan meterologi klimatologi dan 
Geofisika dapat diketahui bawah setiap tahun suhu di wilayah tersebut memiliki 
pola yang berbeda. Pola suhu tersebut belum dapat digunakan secara langsung 
untuk menilai pola suhu yang terjadi di kabupaten klaten. Hal tersebut dikarenakan 
lokasi pengukuran yang berada di Kabupaten Boyolali. 
Salah satu wilayah yang dirasa mengalami perubahan suhu permukaan ialah 
Kecamatan Wedi. Kecamatan Wedi secara administrasi terletak di wilayah dengan 
kategori tata ruang pedesaan, namun pola permukiman yang ada saat ini telah 
seperti di wilayah perkotaan. Hal tersebut dapat sebagai indikator perubahan suhu 
yang dirasakan oleh masyarakat. Penilaian masyarakat tentang suhu tersebut masih 
bersifat subyektif dikarenakan proses analisa hanya berdasarkan presepsi individu 
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yang tidak dapat buktikan secara ilmiah. Presepsi individu dikarenakan tidak 
adanya lokasi Pengukuran suhu di kecamatan wedi. Data suhu di kecamatan selama 
ini menggunakan referensi dari data pengukuran yang ada di Bandara adi 
soemarmo. Oleh karena itu, untuk dapat mengetahui pola persebaran suhu yang 
terjadi di kecamatan wedi atau di Kabupaten Klaten secara keseluruhan diperlukan 
analisa lingkungan secara ilmiah. Analisa lingkungan dilakukan dengan 
menggunakan metode penginderaan jauh.  
2. METODE  
2.1 Tahap Persiapan  
Tahap ini dilakukan untuk menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
penelitian.  
2.2 Tahap Pelaksananaan  
Tahap pelaksanaan ialah tahap untuk melakukan pemrosesan citra digital. 
Pemrosesan citra dilakukan untuk ektrasi data suhu permukaan dari citra landsat. 
Citra landsat yang akan diektrasi merupaka citra pada tahun 2002, 2005, 2008, 
2011, 2014, dan 2017. Tahapan ektrasi meliputi : 
a. Koreksi Geometrik 
Citra Landsat 7 dan Citra Landsat 8 merupakan citra yang telah dilakukan 
koreksi level one terrain correctet (L1T). Koreksi bertujuan untuk 
menyesuaikan data sensor dan ephemeris, serta menggunakan Ground 
Control Point untuk mengatasi permasalahan posisi geometriknya. Proses 
koreksi dilakukan oleh USGS.  
b. Koreksi Radiometrik : Perhitungan TOA Spectral Radiance 
Koreksi radiometrik merupakan koreksi yang bertujuan untuk menghilangkan 
gangguan atsmosfer pada citra.  









L λ  : Nilai ToA Radiance (nilai pancaran) 
Qcal  : Nilai Pixel 
Qcalmax : Nilai Pixel maksimum 
Qcalmin  : Nilai Pixel minimum 
Lmax  : ToA radiance terskala terhadap Qcalmax 
Lmin  : ToA radiance terskala terhadap Qcalmin 
 
Persamaan Digital Number ke TOA Landsat 8 :  
L𝜆 =  𝑀𝐿 ∗ 𝑄𝑐𝑎𝑙 + 𝐴𝐿………………………………………………(2) 
Keterangan 
Lλ  : TOA radiance (nilai pancaran) 
ML : Band-specific multiplicative rescaling factor (ada di metadata) 
AL : Band-specific additive rescaling factor (ada di metadata) 
Qcal : DN pada setiap piksel dalam band citra Landsat 
 
Nilai Digital Number yang telah dikonversi kedalam TOA Radiance 
kemudian diubah menjadi radiance yang meninggalkan permukaan. 







 Keterangan  
 T  : Transmisivitas atmosfer  
 𝜀  : Emisivitas obyek 
  𝐿𝓉 : Nilai radiance dari kinetic blackbody obyek pada suhu 
 𝐿𝜇 : Radiance di atmosfer / Upwelling (Watts/( m2 * srad * μm)))  
 𝐿𝑑 : Radiance di angkasa / downwelling (Watts/( m2 * srad * μm)) 
 
c. Brightness Temperature 
Tahap ini dilakukan memperoleh data nilai kecerahan pada citra McCarville, 
et al., 2011). Persamaan yang digunakan ialah : 












 Keterangan  
 T  : Suhu Kecerahan (Kelvin) 
 𝐿𝜆   : Radiasi spektral  
 K1  : konstanta termal band 10 atau 11 (ada di metadata) 
 K2 : konstanta termal band 10 atau 11 (ada di metadata) 
 
d. Perhitungan Emisivitas 
Emisivitas ialah rasio energi yang diradiasikan antara objek yang ada 
dipermukaan bumi dengan benda hitam (black body) pada suhu yang sama. 
Emisivitas objek memiliki nilai yang berbeda. Perbedaan terletak pada jenis 
objeknya.Emisivitas objek diperoleh dengan menggunakan tahapan berikut : 
a) Transformasi NDVI 
Transformasi NDVI dilakukan untuk mendapatkan informasi persebaran 
lahan vegetasi dan lahan non vegetasi.  
 
NDVI =
Band Inframerah dekat − Band Merah 
Band Inframerah dekat + Band Merah 
………….………..…………(5) 
b) Fraction Vegetation Cover 
FVC merupakan proses menskalakan NDVI untuk meminimalkan 
gangguan dari kondisi tanah yang lembab dan fluks energi permukaan. 










 Pv   : Fraction Vegetation Cover 
 NDVI   : Normal Difference Vegetation Index 
 NDVIs : Nilai NDVI unruk tanah kosong = 0,2 (Latif, 2014) 







c) Land Surface Emissivity (LSE) 
LSE merupakan tahap akhir untuk mempereoleh data emissivitas 
permukaan. Persamaan yang digunakan sebagai berikut (Valor & 
Caselles,1996).  
 
𝐿𝑆𝐸 = 𝐸𝑣𝑃𝑣 + 𝐸𝑠(1 − 𝑃𝑣) + En*Pv(1-Pv)…..………..……………..(7) 
Keterangan 
Ev : Nilai Emisivitasi Vegetasi   
Es  : Nilai Emisivitasi Tanah  
En  : Nilai NDVI minimal  
 






e. Surface Temperature 
Surface temperature merupakan tahap untuk menampilkan suhu permukaan 
yang ada pada citra. Formula yang digunakan ialah : 
 









ST : Suhu Permukaan (K) 
T   : Suhu Kecarahan (K) 35 
λ   : Panjang Gelombang  (11, 5µm) 
∂   : hc/σ (=1.438 x 10-2 mK) 
ε   : Emisivitas Objek 
 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Persebaran spasio temporal Penutup Lahan 
Penutup lahan diidentifikasi berdasarkan Tingkat kerapatan vegetasi. Kerapatan 
vegetasi dibagi berdasarkan kerapatan tinggi, kerapatan sedang dan kerapatan 








dominasi hutan, perkebunan dan lainnya. Vegetasi dengan kerapatan rendah dan 





















Gambar 1 Peta Perubahan kerapatan Vegetasi 
(Sumber : Pengolahan Data, 2018) 
 
3.2 Persebaran spasio temporal Suhu Permukaan 
Identifikasi suhu permukaan dilakukan dengan menggunakan citra landsat 7 dan 
Citra Landsat 8 . Citra landsat yang digunakan merupakan citra yang sama dengan 
citra untuk identifikasi penutup lahan vegetasi. Pemilihan citra yang sama 
dikarenakan hasil suhu permukaan diolah menggunakan parameter hasil 
pengolahan penutup lahan vegetasi. Pemilihan Penutup lahan vegetasi sebegai 
dasar parameter dikarenakan memiliki kemampuan yang representative untuk 
menghasilkan informasi seimbang dalam pengolahan dalam bentuk temporal. 





























Gambar 2 Peta Perubahan Suhu Permukaan 
(Sumber : Pengolahan Data, 2018) 
 
3.3 Validasi Uji Akurasi Penutup Lahan dan Suhu Permukaan 
3.3.1 Uji Akurasi Penutup Lahan 
Perhitungan matriks uji akurasi diketahui bahwa Akurasi Penurup lahan vegetasi 
dengan menggunakan Transformasi NDVI mempunyai akurasi sebesar 84.31 %.  
3.3.2 Uji Akurasi Suhu Permukaan 
Nilai regresi hubungan antara suhu permukaan dan Suhu Lapangan sebesar 
0,1697. Nilai regresi yang berada di antara nilai 0 dan nilai 1 menunjukkan adanya 
hubungan positif yang memadai. Nilai tersebut menunjukkan bahwa data suhu 







3.4 Hubungan Suhu permukaan dengan Penutup lahan di kabupaten Klaten   
Hasil Analisis korelasi spasial menunjukkan bahwa adanya kecenderungan 
peningkatan suhu permukaan lahan seiring dengan menurunnya nilai indeks 
vegetasi. Hal tersebut dapat dijadikan indikator bahwa semakin rendah tingkat 
kerapatan vegetasi maka suhu permukaan akan semakin tinggi. 
4 PENUTUP 
Identifikasi penutup lahan dan Suhu permukaan di Kabupaten Klaten memiliki 
Persebaran yang berubah setiap tahunnya dengan kecenderungan pola yang 
berkelompok. Pola berkelompok dikarenakan hubungan Penutup lahan dan suhu 
permukaan memiliki korelasi yang tinggi. Korelasi tinggi tersebut sesuai dengan 
hasil analis yang menyatakan bahwa semakin rendah suhu permukaan lahan di 
Kabupaten Klaten maka akan memiliki indeks vegetasi (NDVI) yang semakin 
tinggi, dan semakin tinggi suhu permukaan lahan di Kabupaten Klaten maka akan 
memiliki indeks vegetasi (NDVI) yang semakin rendah.  
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